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 Indonesia memiliki potensi dana ziswaf yang besar. Tercatat tahun 2021, 

potensi ziswaf di Indonesia mencapai Rp.500 triliun. BAZNAS memiliki peran untuk 

bagaimana menyerap potensi tersebut. Kabupaten Tasikmalaya memiliki potensi dana 

infaq sekitar Rp. 2.5 Miliar, untuk menghimpun potensi tersebut, BAZNAS Kabupaten 

Tasikmalaya memiliki program kupon infaq. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana efektifitas 

dari program kupon infaq. Melalui penganalisisan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Ulber Silalahi, dengan membandingkan antara input, proses dan output maka 

akan diketahui apakah program kupon infaq efektif atau tidak. Ada lima indikator yang 

digunakan yaitu; ketepatan dalam menentukan waktu, ketepatan dalam menentukan 

biaya, ketepatan dalam menentukan tujuan, ketepatan dalam menentukan metode dan 

ketepatan dalam menggunakan pengukuran. 

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif 

dengan menggunakan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam melakukan uji kredibilitas data 

peneliti menggunakan triangulasi sumber. Sedangkan untuk Teknik analisis data 

menggunakan tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa membandingkan input, proses dan output 

pada program kupon infaq dengan lima indikator yang digunakan hasilnya sebagai 

berikut; waktu yang dibutuhkan untuk menghimpun program kupon infaq adalah 9 

bulan dengan persentase keberhasilan mencapai 60%; ketepatan menentukan biaya, 

biaya yang dikeluarkan untuk program kupon infaq sekitar Rp.45-46 juta/ dengan 

penghimpunan yang bisa diraih Rp.393,369,017/ tahun; ketepatan menentukan tujuan; 

dibuktikan dengan adanya dokumen strategik seperti aturan, dalam hal ini program 

kupon infaq memiliki pedoman yaitu petunjuk teknis yang menjadi rujukan 

pelaksanaan; ketepatan menentukan metode, metode yang digunakan yaitu sosialisasi, 

pelayanan dan kontroling program; ketepatan menentukan pengukuran, tertuang dari 

target sosialisasi yaitu bertambahnya partisipasi desa yang sebelumnya tidak 

berpartisipasi pada program kupon infaq. Sehingga bisa dikatakan bahwa program 

kupon infaq BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya sudah efektif. 
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